
ANATISA AKSESIBII,ITAS MAEASISWA PENGGUNA
MODA AIYGKUTA}I UMI'M MNNUJU

UM!'ERSITAS ANDALAS KAMPUS LIMAU MANIS

Oleh

Bgsr4u!!s3u!BA
02172 n31

JURUSAN TEKI\'IK SIPIL - FAKULTAS TEKI{IK
UNTI'ERSITAS ANDAIAS

PADANC
2008



ABSTRAK

Lokasi Universitas Andalas kampus Limau Manis benda lebih
kurang l3lo dajj Cental Bussiness Di;trict (CBD) Kota Pad![A.
L€taknya yang reiatifjauh dan moda tramporasi umum yang te6atas,
meoimbulkan masalah bagi civitas akadenika yang akan menuju
kampw. Sebagai pengguna angkdan umum, mereka harDs rela
b€rdesak-desakal di dalam moda tersebul, bahkan ada yang
tra.nsinberganti moda sebanya* dua sampai tiga kali dengan moda
tnnsportasi yalrg berbeda. Hal jni Marnpak pada ketidaknyamanan
dan m€ngindikasikan rendabnya tingkat layanan angkulan umum.

Penelitia.n ini diargkat berdasarkan permasalahan tersebut di
alas, yang bertujuan untuk mengetahur seberapa besar tingkat
a.ksesibilitas nahasiswa dad lokasi tempat tinggal menuju kampus, serta
melihat pola distribusi geogralis tempal titrggal mahasiswa. Penelitian
ini menggunakan idJavale yang berbasiskan Sistem Informasi Ceogafu
(SIG) mtuk membantu m€nyajikan hasil pengolahatr data secam visual.

Pengumpulan data dilak*an berupa penyebamn kuisioner
kepada mahasiswa baru Fakoltas Teknik tahun akad€mik 2007 yahi
s€banyak 500 lembar dan su ei dilakukan selama dua hari. Sebaran
tempat tinggal mahasiswa yang l€rbanyak bemda di Kecamatan Pauh
sebesar 39,43% (dari 487 dala mahasiswa yane valid). Pengguna moda
transportasi pribadi sebessr 14,37%. Mahasiswa yang melahrkan ransit
tiga kali adalah sebesar 6,37%- Dan sebanyak 61,16%, mergehwkan
biaya sekitar Rp.3.000 yd Rp.5.000 urfuk menuju kampus. Dari hasil
anaUsa detrga! parametff juDlah Aansit, biayq dan janh djsimptnkan
bahwa aksesibilitas mahasiswa pengguna angkutan umum lebih
dominan berada pada lingkat rend atd'v Low Accessibility.

Dengan menggunakan Konsep Area Layanan, maka
direnctuDkan altematif kebijakan beropa rencana layt\ai shuale bus
ktmpus. Dari simulasi penerapan rrdtle bff kampus dengan indikator
junlal Fansit dan biaya, aksesibilitas mahasiswa p€nggua angkutan
]lmum meningkat sebesar 8,79% menuju kelas biaya Rp.1.500 Vd
Rt.2.500 dengan junlah transit I kali dan 21,97% bemlih pada kelas
lanpa mnsit (langsung menggmakan fasilitar bis kampus)

Ksta kunci: Aksesibilitas, Sistem Informasi Geografis, Konsep Area
Layanan



I}AB I
PENDAHULUAN

l-1. Latar Belakang

Transponasi tercipta dari keinginan manusia untuk menenuhi

liebutuhannya di lernpat lain. sehingga nenaksa mereka untuk

renanriasa melaknkan pergerakalr. Pergerakan ini dilakukan unruk

iuiuan seperti beribadah, bekerja, pendidikan, olah rasa, rekeasi, dan

tujuan lainnya. Oleh karena itu kebutuhan akan transportasi juga discbut

;ebagai kebutuhan tw.flar {dclived deman,. Hal itu ada karena

\3butuhan manusia lerhadap sesuaiu yang tidak dapat dipenuhi di

iempatnya berada. Transponasi umum sebagai sarana, diupayakan

lalnpu menjrediakan akses ke semua l[juan lokasi dengar banfak

preferensi dalam hal biaya, waktu, kenyamanan, dan kemudahan yang

keInudian me pengaruhi pemilihan moda transponasi.

Universitas Andalas (UN,^ND) Linrau Manis l,adang sebagai

rnstitusi Perguruan Tinggl Negeri. merupakan salah satu pusat kegiatan

Jiademis yang terletak lebih kurang li km dari pusar Kora Padang.

\lses yang ditempuh oleh setiap nahasiswa dai tempar tinggal menujx

ianrpus akan lebih rnLrdal bils nahasiswa tersebut berdomisili dekat

:3ngan .ute pelayanan angkuian umu yang mclayani trayek tuiuan

nrllpai Pasar Baru. Lokasi Pasar Baru ini nerupakan salah satu pjntu

:Iaruk nenuju kampus. Tenlu sa.ja hal ini tidak benengaruh signifilan

rL.h beberapa mahasisrva yang menggLrnakan rnoda lain untuh mencapai

iimp,rs antara lain dengan menggmakan mobil atau moror pribadi.



Masalah yang timbul sampai saat ini adalah adanya

keterbatasan mahasiswa untuk llrenikmali akses cepat. mudah, murah,

dan aman nenuju kampus- Sehingga untuk menuju kampus, mahasiswa

harus menggunakan jasa angkltan umum dan melakukan transjt dln

sanpai tiga kali pada rute layanan yang berteda. Hal teBebut tentu saja

akan menunculkan pedimbangan bagi mahasiswa akan kenlamanan.

serta biaya akornodasi pergi maupunpulang.

Saai ini. mahasiswa UNAND Limau Manis berjunlah sekitar

dua puluh ribu oral€. Mereka terdiri dari mahasiswa yang berdsal dari

Kora Padang dan bebe.apa lagi berasal dari luar kola. yang menetap di

Kota Padang. Sampai saat ini belum ada survei berkelanjulan yang

dilakukan untuk nengetahui bagaimana distribusi geografis pemukiman

mahasiswa yang berkanpus di UNAND Limau Manis, padalal data

lokasi penyebaran ini sangar berguna untuk merencanakan

pengembangan r].lle shuttle bus kampus dan rute pelayanan angkutan

umum yang lebih efektif dan lebih memudahkan nrahasiswa rncnuju

Penelirian ini diangkat berdasarkan permasalahan di aias.

Dengan mengambil data pemukiman mahasiswa yang berkampus di

UNAND Limau Manh, kemudia! akan diproses dalam bentuk pola

penyebaran pemukiman mahasiswa tersebut.



I}AB VI
KESIMPULAN

6.1. K€simpulan

Dari basil analisa disimpulkan balwa:

L Pemusatan persebarar rerjadi di {ilayah Kecanalan Pauh

yakni sebesar 39,4i% dari lotal responden. Kondjsi ini

disebabkan karena lokasi kampus Universjlas Andalas

berada di wilayah yang sama. Jadi petinbangan jarak

merupakan fakor uta,'na dalam pemilihan lokasi untuk

tempat tinggal nahasiswa kllususnya yang berasal dafi luar

2- Mahasjswa lebih banyak nenggunakan noda transponasi

angkutan umum yalni sebesar 85,63%. Alasan dalam

pemiljhan moda lersebul dibagi menjadi 2 karegori. yakni

captive dan chaise.

3. Biaya yang dikeluarkan tiap hari untuk menuju ke kampus

sekitar RI.3.000 s/d Rp.J.000 teiadi pada persentase

terbesar yalmi 61,16% rnalasiswa. Biaya in; merupakan

biaya transit yang dikeluarkan karcna lokasi iempat tinggal

mahasiswa yang jaul dari kanpus, dan umumnya tedadi

paala malasiswa yang tinggal da1gan orangtua atau famili.

4. Secara unum, tingkat aksesibilit s mahasis{a Fal_ultas

Teloik UNAND angkatan penerimaan 2007 dari tempat

85



DAFIAR KEPUSTAKAAN

l. Abler, R., J. Adams, and P. Cot14 0971). Spatial Orsanzation.
Prentice Hall, Englewood Cliffs : New Jersey.

2. Andi, (2004). Aplikasi Penetaan dan Database dengan Mapinfo
Professional 7.5 . Madcons I Madi]Jm.

l. Blaclq J.A., (1981). U/ranftonspott Plamins: Theory and
P/actr'c€. Cromm Helfi : London.

l. Charter, D., (2003). Thenatic Map densan Maplnfo Ptofessionat.
(http/www-dernycharter.wordprcss.com), dialses tanggal l9
Februari 2008.

5. Depa.tement of Tnnsportation New South Wales, (2000). Ddr'et
Public banspottation Directory. New South Wales
covemment : Sydney.

i. Edwi?r, D., (1997). Pengarnat Penetaon. rJntversitas Andalas :

Padarg.

L Giarmopoulos, G.A., (1989). But Plaming & Operational in lJrban
.-{re.rs. Avebury Aldershot : USA.

L Irawan, H., (2005). CtS Mappinc So ution.
(httpr//www.scomptec.co.id), diaks€s tanggal 25 Feibruad
2008.

f. Khisty, C.J dan lnll B.K, Q00S). Dasar-dasat RektJasa
hanspo asi, ed.1. Erlaagga I lakatrta.

,0. Melli, (2007). Studi Tinskat Aksesibilitas Mahasiswa ke Kanpus
UNAND Lina Manis, Skipsi. Uaivenitas Andalas j Padang.

L Northa4 R.M., (1975). Ufian Geosaplry. JoL]m wiley & Sons
Inc. : Canada.


